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ABSTRAK 

Dhila Habibah, 2024 : “Peranan Pendidikan Islam Dalam Persoalan Lesbian, Gay, 

Biseksual, Transgender, Queer, Interseks, Aseksual di Sosial 
Media.” 

 

Di era revolusi industri 5.0, dimana memungkinkan manusia memanfaatkan 

teknologi berbasis kecerdasan buatan (AI) untuk meningkatkan kemampuan 

dalam memecahkan masalah, kaum LGBTQIA justru menggunakan teknologi 

tersebut dengan menambah masalah, yakni mereka berani mengkampanyekan diri 

melalui sosial media tiktok, instagram, facebook, dan sosial media lainnya. 

Pendidikan islam memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk 

karakter bangsa. Dengan memberikan dasar moral yang kokoh, menanamkan 

sikap bekerjasama antar keluarga maupun semua pihak diharapkan dapat 

membantu menciptakan masyarakat yang lebih sehat, harmonis, dan dijauhkan 

dari segala bentuk penyimpangan seksual. Penelitian ini bertujuan untuk : 1) 
Menjelaskan karakteristik LGBTQIA, 2) Menjelaskan Keberadaan LGBTQIA di Sosial 
media, 3) Menjelaskan Peranan Pendidikan Islam Dalam Persoalan LGBTQIA di Sosial 

Media. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus. 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, dokumentasi, dan wawancara. 

Analisis data dilakukan dengan reduksi data, display data, dan penarikan 

simpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa : 1) LGBTQIA merupakan sebuah 

bentuk kelainan penyakit jiwa, batin, atau psikis seseorang yang bertentangan 

terhadap aturan agama dan Negara serta dapat merusak moral pelakunya. Ciri- ciri 

komunitas ini sebenarnya mudah dikenali yakni melalui gestur tubuh dan gaya bicara, 

juga pilihan karakter yang tidak sesuai dengan identitas jenis kelaminnya. Penyebab 
mereka menjadi menyimpang ada banyak faktor, di antaranya karena faktor lingkungan 

yang rusak, faktor keluarga tidak harmonis atau ada kesalahan saat mendidik anak, faktor 

traumatik pernah mengalami pelecehan, faktor kualitas pendidikan, dan bisa juga karena 

faktor usia masa-masa produktif dimana seseorang selalu ingin mencoba dan menikmati 
hal-hal baru khususnya tentang LGBTQIA. Sarana penyebaran kampanye LGBTQIA 

cukup didukung oleh lembaga Internasional, perusahaan-perusahaan swasta asing, dan 

sejumlah Negara-negara di dunia. 2) Keberadaan LGBTQIA di sosial media sudah tidak 
ada rasa malu lagi dalam menyebarkan eksistensi penyimpangan mereka, yakni dengan 

berbagai konten aktivitas seksual di sosial media. 3) Upaya penanggulangan terhadap 

LGBTQIA sudah diatur dalam beberapa perda seperti di Palembang, Banjar, serta di 
Tasik. Komunitas LGBTQIA di social media dapat dijerat hukuman dalam UU Nomor 44 

Tahun 2008 tentang Pornografi dan atau dikenai pasal 292 KUHP dan pasal 414 ayat 1 

UU Tahun 2023 tentang Homoseksual yang diikuti dengan Perbuatan Cabul serta 

Kekerasan maupun disebarluaskan sebagai Konten Pornografi. Menurut pakar psikolog 
dan psikiater, upaya penanggulannya melalui Self, Relationship, Differential of Feeling, 

Spiritual Intervention, dan  Acceptane of Environmental. 4) Peranan pendidikan islam 

dalam persoalan LGBTQIA di social media dilakukan dengan metode keteladanan islam, 
konsep pendekatan kembali ke fitrah serta menyerukan pentingnya tanggungjawab 

orangtua terhadap pendidikan seksual anak sejak usia dini, remaja hingga dewasa dan 

siap menikah.    
 
Kata Kunci : Peranan Pendidikan Islam, LGBTQIA, Sosial Media 
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ABSTRACT 

 

Dhila Habibah, 2024 : “The Role of Islamic Education in the Issue of Lesbian, Gay, 
Bisexual, Transgender, Queer, Intersex, Asexual in Social Media.” 

 In the era of industrial revolution 5.0, which allows humans to utilize technology 
based on artificial intelligence (AI) to improve their ability to solve problems, LGBTQIA 

people actually use this technology by adding problems, namely they dare to campaign 

for themselves through social media tiktok, instagram, facebook, and other social media. 

Islamic education has a very important role in shaping the character of the nation. By 
providing a solid moral foundation, instilling an attitude of cooperation between families 

and all parties, it is hoped that it can help create a healthier, harmonious society, and be 

kept away from all forms of sexual deviance. This research aims to: 1) Describe the 
characteristics of LGBTQIA, 2) Explaining the existence of LGBTQIA in social media, 

3) Explaining the role of Islamic education in the issue of LGBTQIA in social media. 

This research method uses a qualitative case study approach. Data collection is done by 
observation, documentation, and interviews. The results showed that: 1) LGBTQIA is a 

form of mental, inner, or psychological disease that is contrary to the rules of religion and 

the State and can damage the morals of the perpetrator. The characteristics of this 

community are actually easy to recognize, namely through body gestures and speech 
styles, as well as character choices that do not match their gender identity. There are 

many factors that cause them to become deviant, including damaged environmental 

factors, family factors that are not harmonious or there are mistakes when educating 
children, traumatic factors that have experienced abuse, quality of education factors, and 

can also be due to the age of productive periods where someone always wants to try and 

enjoy new things, especially about LGBTQIA. The means of spreading the LGBTQIA 

campaign is adequately supported by international organizations, foreign private 
companies, and a number of countries in the world. 2) The existence of LGBTQIA in 

social media has no shame in spreading their deviant existence, namely with various 

sexual activity content on social media. 3) Countermeasures against LGBTQIA have been 
regulated in several local regulations such as in Palembang, Banjar, and Tasik. The 

LGBTQIA community on social media maybe subject to the penalties in Law No. 44 of 

2008 on Pornography and or subject to article 292 of the Criminal Code and article 414 
paragraph 1 of Law 2023 on Homosexuality followed by Obscene Acts and Violence or 

Disseminated as Pornographic Content. According to psychologists and psychiatrists, 

efforts to overcome this through Self, Relationship, Differential of Feeling, Spiritual 

Intervention, and Acceptane of Environmental. 4) The role of Islamic education in the 
issue of LGBTQIA in social media is done by the method of Islamic exemplary, the 

concept of returning to fitrah approach and calling for the importance of parental 

responsibility for children's sexual education from an early age, adolescence to adulthood 
and ready for marriage.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

LGBTQIA belakangan ini mulai bermunculan di sosial media , terutama 

di Indonesia. Kaum LGBTQIA dinilai semakin  berani untuk menunjukkan, dan 

mendeklarasikan preferensi dan orientasi seksual mereka. Sebagian masyarakat 

dapat menerima tetapi tidak sedikit juga masyarakat yang menolak. Kasus 

penyebab pelaku LGBTQIA adalah masalah faktor keluarga, urusan hati, fisik, 

dan adanya trauma. LGBTQIA bagian dari penyimpangan sosial   karena secara 

sosial kaum LGBTQIA merupakan minoritas. LGBTQIA di Indonesia 

menggunakan pedoman gangguan jiwa yang ketiga, artinya adanya  gangguan 

jiwa. Gangguan jiwa terjadi karena  adanya rasa tekanan sosial terhadap pilihan 

orientasi tersebut. Kaum LGBTQIA secara status menghindari pengumuman, 

tetapi secara aktifitas untuk saat ini, era digital begitu pesatnya privasi seseorang 

sudah tidak lagi menjadi privat. Contohnya kaum LGBTQIA biasa ciuman 

sesama jenis, hingga meresmikan hubungan sesama jenis melalui pernikahan. 

Media sosial merupakan jembatan eksistensi kaum LGBTQIA, contohnya saat 

ini ada aplikasi gay dating yang dapat di unduh secara gratis dan penyebaran 

komunitas tersebut juga banyak ditemui di akun-akun sosial media tiktok, 

instagram, dan facebook. Peraturan-peraturan hukum berlaku di Indonesia 

berkaitan dengan LGBTQIA yaitu UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

perkawinan, UU Nomor 23 tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan, 

UU Nomor 44 Tahun 2008 tentang Pornografi, Peraturan Pemerintah Nomor 54 

tahun 2007 tentang    Adopsi serta Peraturan Menteri Sosial   Nomor 8 Tahun 

2012 kemudian peraturan  daerah yang mengatur mengenai LGBTQIA yaitu 

Perda Nomor 13 Tahun 2002 di Sumatera, Perda Nomor 2 Tahun 2004 di 

Palembang, Perda Nomor 10 Tahun 2007 di Banjar,Kalimantan Selatan, Perda 

nomor 12 tahun 2009 di Tasikmalaya, Perda Nomor 9 tahun 2010 di Padang 

Panjang, Sumatera Barat. Dengan adanya peraturan daerah yang mengatur 

tentang LGBTQIA, diharapkan dapat   mengurangi LGBTQIA di Indonesia.1  

                                                             
1 Marcia, R. E. (2023). UPAYA PENANGGULANGAN LGBT DARI PERSPEKTIF HAM DAN KEADILAN 

BERMATABAT. Citra Justicia: Majalah Hukum dan Dinamika Masyarakat, 24(1), 94-101. 
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